BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Klinik Pelita Hati yangeralamatkan di jalan Ketandan
RT 04 Jaranan No0.176 Ketandan, Kelurahan Bangumtafabupaten Bantul,
Yogyakarta. Dusun Ketandan tersebut berbatasarsuaggdi sebelah barat dengan
JI. Raya Wonosari, di sebelah timur berbatasan aterkgintor Kepolisian Sektor
Bantul, di sebelah utara berbatasan dengan Kabufétenan, dan di sebelah selatan
berbatasan dengan Dusun Kepanjen.
Klinik Pelita Hati didirikan oleh lbu Panglipuringas pada tahun 2006 dengan nomor
ijin Bidan 446/4509/V.2 yang berlaku hingga tahufl@ Klinik Pelita Hati
mempunyai 4 Bidan jaga dan memiliki fasilitas kegah antara lain 4 ruang periksa,
2 ruang bersalin, 2 ruang rawat inap, 2 ruang fadan, 1 ruang obat, dan 1 ruang
khusus untuk pemeriksaan USG.
Secara umum jenis pelayanan di Klinik Pelita Hagliputi 1. KB layanan setiap hari
dari pukul 06.00-21.00 WIB, 2. Penyakit umum setiegpi dari pukul 06.00-21.00
WIB, 3. ANC setiap hari dari pukul 06.00-21.00 WIB, Persalinan 24 jam, 5.
Imunisasi minggu ke-2 dan minggu ke-4, 6. Pemeaikdaalita sakit. Klinik Pelita

Hati menerima layanan BPJS (Badan Pelayanan JarSetaat).
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2. Karakteristik Subyek Penelitian

a. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini, matippmur, pendidikan, pekerjaan.
Karakteristik responden diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi KB Suntik 3 Bulanr@ssarkan Umur, Pendidikan,

Pekerjaan
Karaktreristik Responden F %

Umur:

1. <20 0 0

2. 20-35 26 59.1

3. >35 18 40.9
Jumlah 44 100.0
Status Pendidikan Terakhir:

1. SD 5 11.4

2. SMP 22 50.0

3. SMA 17 38.6
Jumlah 44 100.0
Pekerjaan

1. IRT 29 65.9

2. Swasta 7 15.9

3. Wiraswasta 8 18.2
Jumlah 44 100.0

Sumber: data primer, (2016)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa ibyg yaanggunakan KB suntik 3
bulan, sebagian besar berumur 20-35 tahun seb&tysdsponden (59.1%), sebagian
besar status pendidikan terakhir adalah SMP seka?®aesponden (50.0%), dan

sebagian besar bekerja sebagai IRT sebanyak 28nck=p (65.9%).
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b. Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan lbu Tentang KB Su8tiBulan di Klinik

Pelita Hati Bantul Yogyakarta

Kategori F %
1. Baik 6 13.6
2. Cukup 13 29.5
3. Kurang 25 56.8

Total 44 100.0

Sumber: data primer, (2016)
Berdasarkan tabel 4.2 tingkat pengetahuan ibungnikd suntik 3 bulan sebagian
besar mempunyai tingkat pengetahuan kurang seb@&%ysdsponden (56.8%).
c. Tabel 4.3 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang KB 8hBulan Berdasarkan

Karakteristik Responden di Klinik Pelita Hati Bahtogyakarta

Tingkat Pengetahuan

NO Karakteristik Responden

Baik Cukup Kurang

1 Umur

<20 - - -

20-35 5(19.2%) 5(19.2%) 16 (61.5%)

>35 1(9.6%) 8(44.4%) 9 (50.0%)
2 Pendidikan Terakhir

SD 1(20.0%) 2 (40.0%) 2 (40.0%)

SMP 2(9.1%) 4(18.2%) 16 (72.7%)

SMA 3(17.6%) 7 (41.2%) 7 (41.2%)
3  Pekerjaan

IRT 1(3.4%) 9(31.0%) 19 (65.5%)

Swasta 1(14.3%) 2(28.6%) 4 (57.1%)

Wiraswasta 4 (50.0%) 2 (25.0%) 2 (25.0%)

Sumber: data primer, (2016)
Berasarkan tabel 4.3 tingkat pengetahuan ibu tgnikd suntik 3 bulan di Klinik
Pelita Hati Bantul Yogyakarta berdasarkan karagtiérumur paling banyak berusia

20-35 tahun dengan tingkat pengetahuan kurang gek&1.5%.
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Tingkat pengetahuan ibu tentang KB suntik 3 bularKlchik Pelita Hati Bantul
Yogyakarta berdasarkan karakteristik pendidikaakieir paling banyak mempunyai
pendidikan SMP dengan tingkat pengetahuan kuramangek 72.7%.
Tingkat pengetahuan ibu tentang KB suntik 3 bularKlchik Pelita Hati Bantul
Yogyakarta berdasarkan karakteristik pekerjaamngatanyak bekerja sebagai IRT
dengan tingkat pengetahuan ibu tentang efek saninguntik 3bulan yaitu kurang
sebanyak 65.5%.

d. Tabel 4.4 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang KB Suh#dulan Berdasarkan

Definisi dan Jenis Kontrasepsi Suntik di Klinik PeHati Bantul Yogyakarta

Kategori F %
1. Baik 26 59.1
2. Cukup 14 31.8
3. Kurang 4 9.1

Total 44 100.0

Sumber: data primer, (2016)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tingl@tgetahuan ibu yang
menggunakan KB suntik 3 bulan berdasarkan pengataldan jenis kontrasepsi
suntik, sebagian besar mempunyai tingkat pengetalnzk yaitu sebanyak 26
responden (59.1%).

e. Tabel 4.5 Tingkat Pengetahuan lbu Tentang KB SudtBulan Berdasarkan

Keuntungan KB Suntik 3 Bulan di Klinik Pelita H&antul Yogyakarta
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Kategori F %
1. Baik 31 70.5
2. Cukup 0 0
3. Kurang 13 29.5

Total 44 100.0

Sumber: data primer, (2016)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tingl@tgetahuan ibu yang

menggunakan KB suntik 3 bulan berdasarkan keunturigB suntik 3 bulan,

sebagian besar mempunyai tingkat pengetahuan lagik sebanyak 31 responden

(70.5%).

f. Tabel 4.6 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang KB Sudtdulan Berdasarkan

Cara Kerja dan Efek Samping KB Suntik 3 Bulan dnkl Pelita Hati Bantul

Yogyakarta

Kategori F %
1. Baik 6.8
2. Cukup 14 31.8
3. Kurang 27 61.4

Total 44 100.0

Sumber: data primer, (2016)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa tingl@tgetahuan ibu yang

menggunakan KB suntik 3 bulan berdasarkan cara kiam efek samping KB suntik

3 bulan, sebagian besar mempunyai tingkat pengatakurang yaitu sebanyak 27

responden (61.4%).
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B. PembahasanPenelitian
1. Gambaran pengetahuan ibu tentang KB suntik 3 bulan
Tingkat pengetahuan akseptor KB tentang KB suntilulan dijelaskan berdasarkan
hasil baik, cukup, kurang. Hasil penelitian ini majukkan bahwa sebagian besar ibu
pengguna KB suntik 3 bulan mempunyai tingkat pestgetn kurang, yaitu sebanyak
(56.8%).Tingkat pengetahuan yang kurang pada relgposendiri dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya umur. lIbu yang mendg@m&B suntik 3 bulan, yang
mempunyai pengetahuan kurang sebagian besar be0v86 tahun sebanyak 16
responden (61.5%).
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Nursald&f10) semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akam ediang dalam berfikir dan
bekerja, termasuk pengetahuan tentang kesehataa. rejsroduktif dibedakan 3
kategori yaitu usia kurang dari 20 tahun, usia 20&hun, dan usia lebih dari 35
tahun. Namun hal ini juga bertolak belakang karesegponden yang mempunyai
umur 20-35 dengan tingkat pengetahuan baik (19.B%h besar dibandingkan
dengan tingkat pengetahuan baik pada respondenmangpunyai umur >35 yaitu
(5.6%).
Semakin bertambahnya umur seseorang maka semakembah keinginan dan
pengetahuan termasuk tentang kesehatan.
Faktor berikutnya yang memengaruhi tingkat pengetahbu tentang KB suntik 3
bulan yaitu pendidikan. Ibu yang menggunakan KBikuhbulan, yang mempunyai
pengetahuan kurang sebagian besar pendidikan teradkflah SMP sebanyak 16

responden (72.7%).
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teoriBudiman Agns (2013) bahwa pendidikan
berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhageykembangan orang lain
menuju kearah cita-cita tertentu sehingga menentukanusia dalam berbuat dan
mengisi kehidupannya hingga pada akhirnya mendagsa&ilamatan dan kebahagiaan.
Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi misa hal-hal yang menunjang
kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitag hidu

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitiasiana Rosada (2015) bahwasanya
tingkat pengetahuan berdasarkan pendidikan sebagiser mempunyai pendidikan
SMA memiliki pengetahuan cukup dibandingkan dengsponden yang mempunyai
pendidikan SMP.

Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseoran$ia nsemakin mudah
menerima informasi. Hal ini sejalan karena tingbandidikan akseptor KB suntik 3
bulan sebagian besar berpendidikan SMP sehinggget@annya masih kurang

dibandingkan dengan yang mempunyai pendidikan Ski#gyengetahuannya baik.

Faktor berikutnya yang memengaruhi tingkat pengetahibu tentang KB suntik 3
bulan yaitu pekerjan. Ibu yang menggunakan KB &uBtbulan, yang mempunyai
pengetahuan kurang sebagian besar sebagai IRTR(Ilmah Tangga) sebanyak 19
responden (65.5%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Notoatipdd007) dimana pekerjaan adalah
serangkaian tugas atau kegiatan yang harus dilakaanatau diselesaikan oleh

seseorang sesuai dengan jabatan atau profesi rRraasigg.
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitiasiana Rosada (2015) bahwasanya
tingkat pengetahuan berdasarkan pekerjaan sebagissr mempunyai pekerjaan
tetap bukan sebagai IRT. Sehingga tingkat pengatafesponden yang bekerja lebih
tinggi dibandingkan dengan responden yang tidaleijek
Status pekerjaan sering memengaruhi tingkat pengata seseorang. Hal ini
disebabkan karena para pengguna KB suntik 3 bulark slengan pekerjaannya
sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sehingga kuranglipgghiang pengetahuan KB
suntik 3 bulan.
Secara keseluruhan tingkat pengetahuan ibu ter@guntik 3 bulan kategori
kurang sebanyak 25 responden (56.8%), cukup sebd3yeesponden (29.5%), dan
baik sebanyak 6 responden (13.6%).Kurangnya tingleigetahuan responden
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni usia dran28-35 tahun, tingkat pendidikan
yang rendah (dalam hasil penelitian ini SMP), dekepjaan yang hanya sebagai IRT
sehingga kurang pengalaman dan informasi.

2. Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang KB Suntik 3 BuBerdasarkan
Pengetahuan dan Jenis Kontrasepsi Suntik di KliRiéita Hati Bantul
Yogyakarta

Hasil penelitian tingkat pengetahuan ibu tentang &itik 3 bulan berdasarkan

pengetahuan dan jenis kontrasepsi, menunjukkan dgiemgetahuan ibu tentang

pengetahuan dan jenis kontrasepsi suntik sebagesar bmempunyai tingkat

pengetahuan baik, yaitu sebanyak 26 responden99.1
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Kontrasepsi suntik adalah salah satu cara untukcegam terjadinya kehamilan.
Metode kontrasepsi hormonal ini diberikan secajeksi atau disuntikan kedalam
otot yang bekerja sangat efektif, murah dan jugara(8KKBN, 2010).

BKKBN (2010) berpendapat bahwa jenis kontrasepsiis@ada dua, yaitu:

a. KB suntik kombinasi(cyclofem) mengandung hormon estrogen dan
progesterone: 25mg Depo medroksiprogeteron asetatmg estradiol
sipionat (1 bulan 1 kali), 50 mg norentindron mBaa& 5mg estradiol
valerat (1 bulan 1 kali).

b. KB suntik progestin: 150mg Depo medroksiprogesteasetat (DMPA)
setiap 3 bulan 1 kali, 200mg Depo noretisteromtatasetiap 2 bulan 1
kali.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuantémtang KB suntik 3 bulan

berdasarkan pengetahuan dan jenis kontrasepsinju&kan bahwa pengetahuan ibu

tentang pengetahuan dan jenis kontrasepsi surliggsen besar mempunyai tingkat

pengetahuan baik

Menurut penelitian Setiyaningsih (2015) respondesmpunyai pengetahuan baik

dikarenakan mempuyai tingkat pendidikan yang baik shempunyai pekerjaan yang

tetap. Semakin tinggi pendidikan seseorang malgkadinpengetahuan maka akan

mudah menerima hal-hal baru.

3. Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang KB Suntik 3 BuBerdasarkan
Keuntungan KB Suntik 3 Bulan di Klinik Pelita H&antul Yogyakarta

Hasil penelitian tingkat pengetahuan ibu tentang &itik 3 bulan berdasarkan

keuntungan KB suntik 3 bulan, menunjukkan bahwagptghuan ibu tentang
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keuntungan KB suntik 3 bulan sebagian besar mengdimgkat pengetahuan baik,
yaitu sebanyak 31 responden (70.5%).

Metode kontrasepsi suntik 3 bulan diberikan seageksi atau disuntikan kedalam
otot yang bekerja sangat efektif, murah dan jugara(BKKBN, 2010).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yetingsih (2015) responden
mempunyai pengetahuan baik dikarenakan mempuygkatrmempunyai pekerjaan
yang lebih tinggi. Semakin tinggi pekerjaan sesegranaka asumsi dimasyarakat
mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih tinggi debih di segani oleh
masyarakat sekitar.

4. Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang KB Suntik 3 BBédasarkan Cara Kerja
dan Efek Samping KB Suntik 3 Bulan di Klinik Pelldati Bantul Yogyakarta
Hasil penelitian tingkat pengetahuan ibu tentangskiBtik 3 bulan berdasarkan cara
kerja dan efek samping KB suntik 3 bulan, menungukkahwa pengetahuan ibu
tentang cara kerja dan efek samping KB suntik Z&webagian besar mempunyai

tingkat pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 27 nefgpo(61.4%).

Cara kerja KB suntik 3 bulan menurut (BKKBN, 20@hwa cara kerja dari suntik
progestin atau suntik 3 bulan yaitu Mencegah ovulengentalkan lender serviks
sehingga menurunkan kemampuan penetrasi spermajadilem selaput lender
rahim tipis, dan menghambat transportasi gamet niba. Dan efek samping yang
terjadi diantaranya, gangguan menstruasi, keputijgaawat, penurunan libido dan
perubahan berat badan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Seiiygsih (2015) dimana tingkat

pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberajma fakni umur, opendidikan,
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dan pekerjaan. Semakin bertambahnya umur sesemangkin tinggi pendidikan
seseorang, dan semakin mapan pekerjaan seseoraka seaakin bertambah
keinginan dan pengetahuan tentang kesehatan kiyas&suntik 3 bulan dan juga

mudah menerima hal-hal yang baru.

Kebanyakan akseptor KB suntik 3 bulan kurang metgettentang KB suntik 3

bulan. Pengetahuan tentang KB suntik 3 bulan peitetahui oleh akseptor KB

karena masih banyak akseptor yang menggunakan KBks® bulan berdasarkan

mengikuti tetangga tanpa pengetahuan yang jelasteteaga kesehatan itu sendiri
(Nursalam dan Pariyani, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkanwlapengetahuan akseptor KB
suntik 3 bulan pada kategori kurang sebanyak 2poreten (56.8%), hal tersebut
disebabkan karena rentan usia yang masih 20-3%tggandidikan hanya sebatas

SMP, dan sebagai IRT sehingga pengalaman dan iadtkuarang.



